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PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri pariwisata merupakan salahisa utama dari isu 4T
dalam milenium ketiga. Keempat T tersebut adalafransportation,
Telecommunication, TourisdanTechnology Artinya, pariwisata menjadi salah satu
industri yang akan tumbuh dan dominan di berbagaahan dunia. Industri
pariwisata memiliki peran dan makna begitu tinggladh aspek kehidupan manusia.
Sehubungan dengan keempat aspek tersebut makaspeapudesain desa wisata
mengacu kepada potensi sumber daya setempat abaiysa kegiatan pariwisata
tetap diupayakan untuk menjadi salah satu primaderta faktor pendorong kegiatan
ekonomi di daerah yang diilhami oleh ciri khas taldur serta budaya tradisional
tatar sunda (Marpaung, 2007:11)

Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu daerah tyaut memeriahkan
pelaksanaan otonomi daerah harus mampu berkontriebth banyak dalam
pembangunan khususunya bidang kepariwisataan. Badaiwvisata Kabupaten
Purwakarta merupakan salah satu lembaga teknisketrezadaaanya sangat dituntut
untuk mampu memberikan kontribusi dalam hal pergaio aset-aset wisata dan
budaya, pembinaan, pengembangan dan pembangunamsgi@ daerah. Pariwisata

pada saat ini merupakan su&gbutuhan mutlak manusia, baik yang melakukan
perjalanan wisata maupun masyarakat sekitar daefjahn wisata, seperti
halnya Desa Wanayasa. Wisatawan butuh dipuaskagikannya, sementara

masyarakat sekitar lokasi berharap akan mendapatiaikasi positif berupa



peningkatan pendapatan untuk menunjang perekonomian

(www.purwakarta.go.id/hone

Wanayasa adalah salah satu kecamatan di Kabupatenakrta, Provinsi
Jawa Barat. Wanayasa terletak 23 Km dari Kota Pkavta, dengan udara
yang sejuk berlatar belakang Gunung Burangrangngga Situ Wanayasa
yang luasnya 7 ha begitu menyatu dengan alamVnayasa dan sekitarnya
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi tamlereasi dan desa wisata.
Sekitar 8 km dari Situ Wanayasa terdapat sumbepairas Ciracas yang
berlokasi di tengah hamparan persawahan yang idealgan udara yang
sejuk. Potensi objek wisata sumber air panas Graegat dikembangkan
berbagai fasilitas antara lain; hotel, bungalow|ako renang dan sarana
rekreasi lainnya. Selain itu terdapat air terjurr@uCipurut yang merupakan
suatu tempat yang nyaman untuk rekrdaking maupuncamping ground.
Menuju lokasi Curug Cipurut ditempuh dengan benataki sepanjang + 3
km ke arah selatan Kecamatan Wanayasa (www.purtgaggarid/kecamatan-
wanayasa).

Pengembangan desa wisata di Wanayasa merupakdrsagaldangkah
dalam mewujudkago green tourisngdan pro poor tourismKonsep Pro-Poor
Tourism pada hakekatnya adalah keberpihakanrasesealar dan sungguh-
sungguh pada rakyat kecil dalam pengembangan sabjek wisata.
Penetapan sasaran & tujuan kesejahteraan maslyaskan hanya sekadar
kata-kata manis, tapi benar-benar dijabarkan dadamu program yang

disiapkan secara terencana baik, dengan fasermeptasi yang dilengkapi



dengan langkah monitoring dan pengawasan yang na@meagkrta
pengamatan dan evaluasi yang seksama pada masaipgdementasiGuna
mendukung berlangsungnya konsep P8UStainable tourism community-
based, eco tourisndan lain-lainnya, diperlukan peran pemerintah reptd
dan adanya suatu organisasi khusus yang dapdagritek LSM/NGO yang
bersedia secara gigih memperjuangkan keberhaslah satu tujuan utama
pariwisata ini - dalam forum apapun. Semua memahaamwa program
pariwisata adalah program multi sektor yang merkaritbiaya relatif tinggi
untuk menggerakan dan mengembangkannya, disammkta fbahwa
pariwisata sendiri sudah berkembang menjadi ilmn deiplin tersendiri.
Pembenahan bidang ini memerlukan usaha yang sursgogguh dari semua
pemangku kepentingastékeholdey. Banyak titik lemah secara institusional
yang memerlukan perbaikan dan peningkatan kinsghagaimana halnya
juga dengan peraturan dan aspek legal lain yangdokengnya.

(Www.propooroturism.co.uk)

Pengembangan desa wisata sebagali suatu bentuk nkamsiseosial,
budaya, dan lingkungan yang bertujuan untuk mevkandkelestarian budaya
lokal yang arif, kesenian daerah, pola kehidupaoneki masyarakat
tradisional dan sumber daya alam hayati yang m&eupaset, sehingga dapat
lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraaryarsst dan mutu
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pengembangasa deisata di

Purwakarta diharapkan dapat mewujudkesurism Based Communityan



Pro Poor Tourismdi Kabupaten Purwakarta umumnya dan Masyarakat

setempat khususnya.(www.propoortourism.co.uk)

Untuk mengembangkan pariwisata pedesaan dapatukidak dengan
mengidentifikasi potensi dan masalah yang terdabpatlaerah penelitian.
Selanjutnya perumusan strategi dilakukan dengan anfatkan analisis
SWOT (Rangkuti, 2004:53), hasilnya adalah dirumoska usulan strategi
pengembangan berdasarkan strategi yang menitikb@rapada strategi
kekuatan dan peluang, strategi kelemahan dan amcama

Pariwisata pedesaan tentunya berbeda dengan pewsrkotaan, baik
dalam hal obyek, lokasi, fungsi, skala maupun Karala. Hal ini tentunya
membawa konsekuensi terhadap perencanaan dan pgesnggennya. Aspek-
aspek seperti peranan desa wisata dalam spesisdisasi dan ketersediaan
atraksi dan fasilitas layak mendapatkan perhataland pengembangan desa
wisata yang diharapkan mampu mendukymg poor tourismdan tourism
based communityyang sedang digiatkan oleh pemerintah serta mampu
mendukung diversifikasi pedesaan.

Berdasarkan Kebijaksanaan Dan Isu Pokok Pengembaigidayah
Kabupaten Purwakarta Tahun 2009-2014, pengembakgarmsan Desa
Wanayasa Kabupaten Purwakarta merupakan upayadggoag meningkatkan
kemampuan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungansusnya sektor
produktif. Kawasan tersebut bisa berkembang sebdagiah tujuan wisata
yang memiliki panorama alami. Wujud perubahan yaamgdi akibat proses

pertumbuhan di kawasan ini adalah diharapkan daeatberi prospek yang



baik di dalam memacu pertumbuhan kegiatan ekonansedala bidang
termasuk bidang pariwisata.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan ini makagqueran strategi
pengembangan desa wisata di Desa Wanayasa padgipyan mengacu pada
potensi sumber daya setempat dengan proses penggsnbkawasan yang
memiliki ciri khas arsitektur serta budaya tradmb Penonjolan ciri khas
atau keunikan alamiah, sosial, dan budaya diharag&pat menjadi citra dan
karakter kawasan desa wisata. Dari aspek sosialoekioberorientasi pada
penciptaan kesempatan kerja baru yang mendoronggk@tan kegiatan
ekonomi, peningkatan pendapatan masyarakat desarasewcerata, serta
diharapkan pula dapat menciptakan pengaruh efefjgaenla bagi masyarakat

secara luas (Kebijakan RTRW Propinsi Jawa Baratui @905-2025).

Aspek lingkungan alam dapat tetap dijaga kelestayia melalui
preservasi nilai-nilai budaya dan karakteristiknakh kawasan desa wisata
yang diarahkan pada kegiatan pariwisata yang dipddangan unsur
kebudayaan tradisional serta ditunjang pula olehdlsd alam yang sesuai
untuk kegiatan wisata yarggo-friendly.Desa Wanayasa adalah kawasan desa
yang memiliki penduduk dengan corak unik baik d¢&gi kehidupan sosial,
ekonomi, budaya, religi, sumber daya alam, darklingan yang merupakan
aspek potensial untuk dikembangkan menjadi desatavigang teritegrasi.
Berdasarkan potensi tersebut maka diperlukan sp@toanfaatan kawasan
yang baik dan berkala untuk meminimalisir dampakgatié dari

pengembangan kawasan desa wisata di Desa Wanayas@®angkuti,



2004:51), oleh karena itu rumusan konsep strategiggap penting dianggap
penting dalam proses perencanaan kawasan untughmeari dampak-

dampak negatif.

Pengembangan desa wisata sebagai suatu bentuk nkamiseosial,
budaya, dan lingkungan yang bertujuan untuk mewkagndkelestarian budaya
lokal yang arif, kesenian daerah, pola kehidupaoneki masyarakat
tradisional dan sumber daya alam hayati yang m&arpaset, sehingga dapat
lebih- mendukung upaya peningkatan kesejahteraaryarssat dan mutu
kehidupan manusia. Selain dari itu, Wisatawan dapgakukan agro wisata
di Wanayasa karena dengan kesejukan udara dan remmpanorama alam
yang indah dari perkebunan teh, manggis, dan penebpala, serta dapat
melakukan kegiatafgarden party’ sambil menikmati makanan khas dengan
pala, maranggi, dan memetik buah manggis.

Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukakampanulis tertarik
untuk membahasnya dalam skripsi ini dengan judokjiean : “STRATEGI
PENGEMBANGAN DESA WANAYASA MENJADI KAWASAN DESA

WISATA DI KABUPATEN PURWAKARTA “.

C. Rumusan masalah



Merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkagllsaebya, maka hal
yang paling mendasar dari permasalahan tersebuatt dpmuskan sebagai
berikut:

1. Potensi apa yang dimiliki oleh kawasan desa Wamayastuk
dikembangkan menjadi desa wisata?

2. Bagaimana strategi pengembangan yang tepat unts& déanayasa
sebagai desa wisata?

3. Apakah terdapat hambatan dalam pengembangan desmysdga

sebagai desa wisata?

D. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah
1. Mengkaji potensi-potensi wisata yang dimiliki D&¥anayasa.
2. Membuat konsep strategi pengembangan desa wisata tgpat
bagi kawasan Desa Wanayasa.
3. Menganalisis hambatan-hambatan yang terdapat éi Diesayasa

apabila dikembangkan menjadi desa wisata

E. Manfaat Penditian



1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambalbgretaharaan kajian
kepariwisataan pada khususnya dan kajian keilmwsta ppmumnya, baik
berupa teori, generalisasi, konsep, maupun prinsip.

2. Manfaat Praktis

Manfaat bagi masyarakat dan kehidupannya, khususagamasyarakat
dan pemerintah daerah setempat. Selain itu, madéahasil penelitian ini
yaitu :

a. Sebagai syarat menempuh program sarjana S-1 MasajB®esort
& Leisure, UPI Bandung.
b. Untuk memberikan informasi dan masukan tentang
kepariwisataan yang ada di Desa Wanayasa terutassng y

berhubungan dengan potensi pariwisatanya.

c. Sebagai dasar dan pertimbaangan dalam menentukgakiaa

program pembangunan kepariwisataan di Desa Wanayasa

F. Definisi Operasional
1. Pengertian Strateqgi

Kata strategi adalah turunan dari kata dalam ba¥asani, strategos
Adapun stratgos dapat diterjemahkan sebagai 'komandan mifieda
zaman demokrasi Athena. Strategi adalah pendelkaizara keseluruhan
yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, pesencaan eksekusi

sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Dadabktrategi yang baik



10

terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, melsgitifikasi faktor
pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pafeen gagasan secara
rasional, efisien dalam pendanaan, dan memilikiikakntuk mencapai
tujuan secara efektif. Strategi dibedakan deng&tiktayang memiliki
ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu yangHedingkat, walaupun
pada umumnya orang sering kali mencampuradukkalu&ekata tersebut.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi)

Dalam bidang manajemen, definisi mengenai strategup beragam
dan bervariasi, salahsatunya yaitu strategi sebagah dan cakupan
jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keulsggunelalui
konfigurasi sumber daya alam dan lingkungan yangudad untuk
mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pialg
berkepentingan. (J. Hutabarat dan M. Huseini, Z0D06:

2. Pengembangan

a. Pengembangan adalah memperdalam dan memperluastatamn
yang telah ada. (Sugiono, 2004:27) Pengembangaahattagiatan
iimu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan mématikan kaidah
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kelennya untuk
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu getahuan dan
teknologi yang telah ada, atau menghasilkan telgnddaru (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002).

b. Pengembangan adalah kegiatan tindak lanjut peelituntuk
memanfaatkan hasil-hasil penelitian serta mendapatinformasi
tentang cara-cara menggunakan teori dan prose& tujtuan-tujuan
praktis dan kegunaan (Keputusan Gubernur Jawa BiaraB4 Tahun

2002)

3. Desa

a. Menurut Sutardjo Kartohadikusumo
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Desa adalah suatu kesatuan hukum tempat tinggatu sua
masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahdimi.s8ecara
sosiologis desa merupakan sebuah gambaran damu $esttuan
masyarakat atau komunitas penduduk yang bertenmgggal dalam
suatu lingkungan dimana mereka (masyarakat) salmgngenal
dengan baik dan corak kehidupan mereka relatif lggmaerta banyak
bergantung pada alam (Soetardjo Kartohadikoesoga®.:15).

. Menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1979 Tentang petak

daerah

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh dajupenduduk
sebagai kesatuan masyarakat hukum, yang mempumganisasi
pemerintahan terendah, langsung di bawah camat kihak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalamankategara

kesatuan Republik Indonesia.

. Desa Wisata

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antdraksag
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikdandguatu struktur
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatadearradisi yang
berlaku. ( Nuryanti, Wiendu. 1993:2).

. Desa Wanayasa

Wanayasa adalah salah satu kecamatan di Kabupatemkarta,
Provinsi Jawa Barat. Wanayasa terletak 23 Km data lPurwakarta,
dengan udara yang sejuk berlatar belakang gunumgnBrang, Situ
Wanayasa dan sekitarnya sangat potensial untukméidegkan

menjadi taman rekreasi dan desa wisata. Sekitam8dhari situ
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Wanayasa terdapat sumber air panas Ciracas yalugdmerdi tengah
hamparan persawahan yang indah dengan udara yarkg Betensi
objek wisata sumber air panas Ciracas dapat dikeghkaa berbagai
fasilitas antara lain; hotel, bungalow, kolam remdan sarana rekreasi
lainnya. Selain itu terdapat air terjun Curug Cigwang merupakan
suatu tempat yang nyaman untuk rekrdaking maupuncamping
ground.Menuju lokasi Curug Cipurut ditempuh dengan benjataki
sepanjang + 3 km ke arah selatan Kecamatan Wanayasa

(www.purwakarta.go.id/kecamatan-wanayasa)

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa “Stgate
Pengembangan Desa Wanayasa sebagai Desa Wisatabdpaten
Purwakarta” mempunyai arti sebagai kegiatan peaelituntuk
memanfaatkan hasil-hasil penelitian serta mendapatinformasi
tentang cara-cara menggunakan teori dan prose& tujtuan-tujuan
praktis dan kegunaan untuk memperluas dan menkeakafungsi,
manfaat dan aplikasi Desa Wanayasa menjadi desa ysmiliki
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi darlitéasipendukung
yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan maggh yang

menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui ispdaglitian ini,
penyusun mencoba untuk memberikan penguraian nrhasségara

sistematis.
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Penyusunan penelitian ini menggunakan sistematikmbphasan

sebagai berikut :

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, tujuan, rumusasatah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistemati
penulisan.

KAJIAN TEORI

Berisikan konsep — konsep yang berhubungan deogéh t
penelitian. dan pola pikir dari penyusun terhadapetitian
yang dilakukan

METODE PENELITIAN

Berisikan waktu, lokasi, bahan dan alat pada sea¢lgian
serta rancangan metode yang digunakan pada saat
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang hasil dan analisis dari data ytaigh
dikumpulkan serta pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian serta rekonasnd
berupa pedoman pengembangan dan pengelolaanaisilit

serta aktivitas yang lebih sesuai.



